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 This study is a quantitative study that aims to determine the relationship between self-
control and impulsive buying of early adult women in Kudus Regency during the 
pandemic. The participants in this study were 111 early adult women in Kudus Regency 
aged 20-30 years. The sampling technique used is incidental sampling technique. The scale 
used in this study is the Full Self Control Scale and the Impulsive Buying Scale, and the 
questionnaire was distributed online. The results of the study using the Pearson Product 
Moment technique showed that there was a weak correlation with the direction of a 
negative relationship between self-control and impulsive buying, with a value of r = -0.235 
with a significance value of 0.007 (p<0.05), which means the more individuals have good 
or high self-control, the individual's impulsive buying behavior is lower, and vice versa. So, 
it can be concluded that to have low impulsive buying behavior, early adult women need 
to have high self-control. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara self-control dengan impulsive buying wanita dewasa awal di Kabupaten 
Kudus pada masa pandemi. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 111 wanita dewasa 
awal di Kabupaten Kudus yang berusia 20-30 tahun. Teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik insidental sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Full 
Self Control Scale dan Impulsive Buying Scale, dan kuisioner disebarkan secara online. Hasil 
penelitian dengan teknik Product Moment Pearson menunjukkan adanya hubungan 
korelasi yang lemah dengan arah hubungan negatif antara self-control dengan impulsive 
buying, dengan nilai r = -0,235 dengan nilai signifikansi 0,007 (p<0,05), yang berarti semakin 
individu memiliki self-control yang baik/tinggi, maka semakin rendah perilaku impulsive 
buying, atau sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk memiliki perilaku 
impulsive buying yang rendah, wanita dewasa awal perlu memiliki self-control yang tinggi.   
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LATAR BELAKANG 

COVID-19 memberikan banyak dampak 
dalam kehidupan masyarakat dua tahun 
terakhir ini. Pandemi ini juga berdampak pada 
meningkatnya perilaku belanja online di 
Indonesia, seperti dilansir pada artikel 
Kemenprin RI bahwa transaksi belanja online 
produk kosmetik naik 80% pada masa pandemi 
(Kemenprin, 2020). Selain itu, Genie Indonesia 
mencatat telah memproses 52 juta pesanan 
selama pemberlakuan PSBB diawal tahun, dan 
jumlah pesanan tersebut 220 kali lebih banyak 
dibanding tahun 2019 (Saputra, 2021). 
Peningkatan belanja online tersebut 
disebabkan karena adanya banyak promo yang 
diberikan e-commerce dan kondisi saat ini yang 
dianjurkan untuk menghindari keramaian, 
sehingga belanja online dirasa menjadi langkah 
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan.  

Namun di balik kemudahan yang 
didapatkan dari belanja online terutama dimasa 
pandemi, ternyata juga meningkatkan 
impulsive buying pada individu (Arifianti, Ria & 
Gunawan, 2020). Secara umum impulsive 
buying diartikan sebagai perilaku 
membelanjakan uang yang dilakukan tanpa 
perencanaan terlebih dahulu, bersifat tiba-tiba 
dan mendadak serta kebetulan, karena kondisi 
dan keadaan lingkungan tempat kita berada 
saat itu. Dari hasil riset, survei dan penelitian 
didapatkan hasil bahwa wanita lebih banyak 
melakukan belanja online dan lebih impulsif 
dibandingkan laki-laki dikarenakan faktor 
emosional, dan adanya kecemasan yang 
muncul di masa pandemi (Burhan, 2020; 
Henrietta, 2012; Julianti, 2020).  

Impulsive buying merupakan 
kecenderungan individu untuk membeli secara 
spontan, reflektif, atau kurang melibatkan 
pikiran, segera dan kinetik (Anin, BS & Atamimi, 
2008). Impulsive buying juga diartikan sebagai 
kecenderungan konsumen untuk melakukan 
pembelian secara spontan, langsung dan 
segera yang didorong oleh aspek psikologi 
emosional terhadap suatu produk (Rook & 
Fisher, 1995). Menurut Verplanken dan 
Herabadi (dalam Henrietta, 2012), faktor-faktor 

yang memicu terjadinya impulsive buying 
adalah lingkungan pemasaran (tampilan dan 
penawaran produk), variabel situasional 
(ketersediaan waktu dan uang), dan variabel 
personal (mood, identitas diri, kepribadian, dan 
pengalaman pendidikan). Dari setiap perilaku 
pasti akan ada dampaknya, begitu pula dengan 
impulsive buying ini. Menurut Tinarbuko (dalam 
Siregar & Rini, 2019) dampak negatif atau 
konsekuensi dari impulsive buying di antaranya 
adalah pembengkakan pengeluaran, rasa 
penyesalan yang dikaitkan dengan masalah 
keuangan, hasrat belanja telah memanjakan 
rencana (non-keuangan) dan rasa kecewa 
dengan membeli produk berlebihan. 

Berdasarkan penjelasan tentang 
Impulsive Buying, peneliti kemudian melakukan 
wawancara pra penelitian kepada 10 wanita 
dewasa awal di Kabupaten Kudus pada Juli 
2021, dan dari hasil wawancara tersebut semua 
responden memilih berbelanja dalam 1 minggu 
sebanyak 1 kali, 7 orang membeli barang karena 
kebutuhan dan 3 orang membeli barang bukan 
karena kebutuhan. Kemudian 6 responden 
membeli barang karena ingin (yang sebenarnya 
kurang butuh/tidak butuh) dan 4 responden 
membeli barang bukan karena keinginan (asal 
membeli/coba-coba). Lima responden lebih 
sering membeli barang di online shop dan 5 
responden lainnya lebih sering membeli barang 
di offline shop (swalayan, minimarket, dll). 

Pola hidup yang konsumtif disebabkan 
lemahnya kontrol diri dalam individu dan 
dipengaruhi oleh emosi belaka (Henrietta, 
2012). Kontrol diri merupakan variabel 
psikologis yang terdiri dari kemampuan 
individu untuk dapat memodifikasi perilakunya, 
mengelola informasi yang tidak diinginkan dan 
kemampuan untuk memilah suatu tindakan 
berdasarkan apa yang ia yakini (Averill, 1973). 
Proses kontrol diri dapat dilihat melalui aspek 
yang diutarakan oleh Averill (1973) yaitu 
kemampuan mengontrol perilaku impulsive, 
kemampuan mengontrol stimulus, 
kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa 
atau kejadian, dan kemampuan mengambil 
keputusan.  
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Adanya hubungan antara self control 
dengan impulsive buying didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Arisandy (2017) 
menunjukkan adanya hubungan antara kontrol 
diri dengan impulsive buying. Selain itu, 
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Afandi 
dan Hartati (2017) menunjukkan hasil bahwa 
terdapat peran negatif kontrol diri terhadap 
impulsive buying. Adapun juga penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Larasati dan 
Budiani (2014) menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel 
kontrol diri dengan impulsive buying, dan 
menghasilkan arah hubungan yang negatif, 
dimana semakin tinggi kontrol diri maka 
semakin rendah perilaku impulsive buying. 

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara Self-Control dengan Impulsive Buying 
wanita dewasa awal di Kabupaten Kudus pada 
masa pandemi. Penelitian ini penting dilakukan 
khususnya dalam kondisi pandemi saat ini, 
dimana adanya perubahan kehidupan 
masyarakat salah satunya perubahan cara 
berbelanja masyarakat. Penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu pada subjeknya, dimana penelitian 
sebelumnya mayoritas menggunakan subjek 
remaja, namun pada penelitian ini 
menggunakan subjek wanita dewasa awal dan 
penelitian ini mengambil setting pada masa 
pandemi, dimana pandemi ini baru muncul di 
Indonesia 2 tahun terakhir ini.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian kuantitatif dengan desain 
korelasional. Menurut Siyoto dan Sodik (dalam 
Hardani dkk., 2020) penelitian kuantitatif 
adalah  penelitian ilmiah yang sistematis, 
terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga 
akhir penelitian dan tidak dipengaruhi oleh 
keadaan lapangan. Menggunakan desain 
korelasional yang mana desain tersebut 
mengukur ada atau tidaknya hubungan antar 
dua variabel yang digunakan dalam suatu 
penelitian (Azwar, 2012).  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 
Wanita Dewasa Awal di Kabupaten Kudus 
dengan kriteria berdomisili di Kabupaten 
Kudus, berusia 20-30 tahun, melakukan belanja 
online 4-6 kali dalam sebulan selama masa 
pandemi. Dalam penelitian ini, sampel 
ditentukan dengan teknik pengambilan sampel 
yang mengacu pada teknik insidental sampling. 
Insidental sampling ini memiliki ciri pemilihan 
sampelnya adalah orang yang kebetulan 
dijumpai sesuai dengan kriteria yang 
disebutkan (Hardani dkk., 2020). Peneliti 
menggunakan insidental sampling dalam 
mencari data karena peneliti tidak mengetahui 
jumlah populasi wanita dewasa awal di 
Kabupaten Kudus yang sering melakukan 
belanja online di masa pandemi, selain itu juga 
di masa pandemi ini aktivitas bertemu orang 
lain secara langsung juga dibatasi. 

Instrumen pengumpulan data dengan 
menggunakan skala. Skala disusun dalam 
bentuk pernyataan favorable dan unfavorable. 
Jenis skala yang digunakan adalah Skala Likert 
yang memiliki 4 macam jawaban yaitu SS, S, TS, 
STS. Terdapat 2 jenis skala yaitu skala impulsive 
buying dengan daya diskriminasi item berkisar 
antara 0,253-0,659, sedangkan dari hasil uji 
reliabilitas mendapat nilai alpha 0,870 (Safirah, 
2016). Contoh item pernyataan dalam skala ini 
yaitu “ketika saya melihat barang atau produk 
bagus saya merasa harus memilikinya” dan 
“saya merasa bersemangat saat membeli 
barang atau produk”. 

Sedangkan untuk mengukur variabel self-
control digunakan Full Self Control Scale yang 
mengacu pada teori Tangney dkk, (2004) yang 
terdiri dari 36 item dengan daya diskriminasi 
item didapatkan 17 item memiliki r hitung 
berkisar antara 0,131-0,650 dan cronbach alpha 
adalah 0,850 dan dapat dinyatakan item skala 
self control reliable (Wahdah, 2016). Contoh 
item pernyataan dalam skala ini yaitu “saya 
adalah orang yang sangat disiplin” dan “saya 
selalu tepat waktu”. 

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan 
penelitian ini untuk mencari hubungan antara 
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self control dan impulsive buying pada wanita 
dewasa awal di Kabupaten Kudus, maka 
peneliti melakukan penghitungan kategorisasi 
jenjang, dan menganalisa hubungan self control 

dan impulsive buying. Data dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 
21.0.  

 
HASIL PENELITIAN 

Demografi Partisipan  
Tabel 1. Data Demografi Responden 

No Kategori Jumlah Presentase 

1 Usia    
 20 Tahun 23 20,7% 
 21 Tahun 25 22,5% 
 22 Tahun 18 16,2% 
 23 Tahun 9 8,1% 
 24 Tahun 5 4,5% 
 25 Tahun 5 4,5% 
 26 Tahun 6 5,4% 
 27 Tahun 8 7,2% 
 28 Tahun 3 2,7% 
 29 Tahun 3 2,7% 
 30 Tahun 6 5,4% 
 Total 111 100% 
2 Aplikasi Yang Sering Digunakan   
 Shopee 98 88,3% 
 Lazada 5 4,5% 
 Tokopedia  6 5,4% 
 Lainnya  2 1,8% 
 Total  111 100% 

 
Subjek pada penelitian ini adalah wanita 

dewasa awal di Kabupaten Kudus, responden 
didominasi usia 21 tahun sebanyak 25 
responden (22,5%), usia 20 tahun sebanyak 23 
responden (20,7%) dan usia 23 tahun sebanyak 
18 responden (16,2%). Selain itu, ada beberapa 

aplikasi belanja online yang digunakan oleh 
responden, didominasi dengan penggunaan 
aplikasi Shopee sebanyak 98 responden 
(88,3%), Lazada sebanyak 5 responden (4,5%), 
Tokopedia sebanyak 6 responden (5,4), dan 
aplikasi lainnya sebanyak 2 responden (1,8%). 

 
Tabel 2. Kategoriasi Jenjang Self Control 

Kategori  Rumus Hasil Jumlah Presentase 

Tinggi  X ≥ M+SD X ≥ 56 23 20,72% 
Sedang  M-SD ≤ X > M+SD 41 ≤ X > 56 73 65,76% 
Rendah  X < M-SD X < 41 15 13,51% 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 

2, diketahui 23 responden (20,72%) memiliki 
tingkat self control yang tinggi, berarti 
responden memiliki kemampuan yang tinggi 
untuk mengesampingkan, merubah respon 
dalam diri individu dan menghilangkan 
kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan 

dan menahan diri dari suatu tindakan. 73 
responden (65,76%) memiliki tingkat self 
control sedang, yang mana responden memiliki 
kemampuan yang sedang untuk bisa 
mengesampingkan, merubah respon, dan 
menahan diri dari suatu tindakan. Selain itu, ada 
15 responden (13,51%) yang memiliki tingkat self 
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control rendah, yang berarti responden kurang 
mampu untuk mengesampingkan, merubah 
respon, dan menahan diri dari suatu tindakan.

 
Tabel 3. Kategorisasi Jenjang Impulsive Buying 

Kategori  Rumus Hasil Jumlah Presentase 

Tinggi  X ≥ M+SD X ≥ 56 20 18,01% 
Sedang  M-SD ≤ X > M+SD 41 ≤ X > 56 82 73,87% 
Rendah  X < M-SD X < 41 9 8,10% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, 
diketahui 20 responden (18,01%) memiliki 
tingkat impulsive buying yang tinggi, berarti 
responden memiliki kecenderungan yang 
tinggi untuk melakukan pembelian produk 
secara spontan, langsung, dan segera. 82 
responden (73,87%) memiliki tingkat impulsive 
buying sedang, berarti responden tidak begitu 
memiliki kecenderungan untuk membeli 
produk secara spontan, langsung dan segera. 
Selain itu, ada 9 responden (8,10%) yang 
memiliki tingkat impulsive buying rendah, 
berarti responden tidak memiliki 
kecenderungan untuk melakukan pembelian 
produk secara spontan, langsung, dan segera. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat 
apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas 
ditunjukkan bahwa variabel self control dan 
impulsive buying berdistribusi normal, 
ditunjukkan dengan variabel impulsive buying 
(Y) yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,154 yang berarti (p>0,05), dan variabel self 
control (X) memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,757 yang berarti (p>0,05). 
 
Uji Linearitas 

Tabel 5. Uji Linearitas 

Variabel  F Hitung P  Keterangan  

IB*SC 1,265 0,203 Linear 

 
Hasil uji linearitas diperoleh hasil nilai sig. 

deviation sebesar 0,203 yang mana nilai 
tersebut >0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa adanya hubungan linear antara self 
control dan impulsive buying. 

Uji Hipotesis 
Tabel 6. Uji Hipotesis 

Variabel  r Hitung Sig 

SC-IB -0,235 0,007 

 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan 
Product Moment Pearson. Dari hasil uji hipotesis 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang 
mana nilai tersebut <0,05 berarti menunjukkan 
adanya korelasi antara self control dan 
impulsive buying. Selain itu, didapatkan nilai 
Pearson Correlation sebesar -0,235 yang berarti 
self control dan impulsive buying memiliki 
hubungan korelasi yang lemah dengan arah 
hubungan yang negative (Sarwono, 2006), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima. 

 
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 SC IB 

N 111 111 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 49.10 50.00 
Std. Deviation 7.510 6.716 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .064 .107 
Positive .064 .107 
Negative -.036 -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z .672 1.132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .757 .154 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, didapatkan hasil terdapat korelasi 
antara self control dan impulsive buying pada 
wanita dewasa awal di Kabupaten Kudus. Self 
control dan impulsive buying memiliki 
hubungan korelasi yang lemah dengan arah 
hubungan negatif, yang berarti semakin 
individu memiliki self control yang baik/tinggi, 
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maka semakin rendah perilaku impulsive 
buying, atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Larasati dan Budiani (2014) yang menunjukkan 
variabel self control dan impulsive buying 
memiliki hubungan yang signifikan dengan arah 
hubungan yang negatif. 

Dalam masa pandemi ini self control 
dalam diri individu termasuk penting untuk 
dimiliki, karena pada masa pandemi ini  
kehidupan masyarakat berubah, termasuk 
kegiatan berbelanja. Pola hidup yang konsumtif 
disebabkan karena lemahnya self control pada 
diri individu seperti yang dijelaskan oleh 
Burkley (2008) bahwa self control memiliki 
peran yang penting untuk mempertahankan 
diri dari segala macam persuasi, contohnya 
persuasi toko, bentuk, iklan, teman, bahkan 
keinginan dari dalam diri untuk membeli. 
Robert dan Manolis (2012) juga menyebutkan 
bahwa self control merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi impulsive buying, semakin 
tinggi self control yang dimiliki maka semakin 
cenderung rendah impulsive buying yang 
dilakukan, dan sebaliknya. Self control adalah 
kemampuan individu untuk memodifikasi 
perilakunya, mengelola informasi yang tidak 
diinginkan dan kemampuan untuk memilah 
suatu tindakan berdasarkan apa yang ia yakini 
(Averill, 1973).  

Aspek self control menurut Tangney dkk, 
(2004) adalah self discipline, deliberate/non 
impulsive, healthy habits, work ethic dan 
reliability. Aspek-aspek ini berhubungan 
dengan impulsive buying.  Menurut Swastha 
dan Handoko (dalam Sari, 2013) self discipline 
merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi impulsive buying dalam diri 
individu, contohnya adalah individu menahan 
diri untuk tidak melakukan kegiatan belanja 
yang berlebihan (Aulia, 2018). Aspek 
deliberate/non impulsive, contohnya ketika 
individu ingin membeli barang ia akan 
memikirkan dengan betul kegunaan dan 
manfaat barang tersebut, sehingga individu 
dengan dimensi deliberate yang tinggi akan 

rendah kemungkinannya untuk melakukan 
impulsive buying (Aulia, 2018; Cokroyolis, 2019). 
Aspek healthy habits, contoh dari aspek healthy 
habits adalah individu dengan pola hidup 
konsumtif akan sering membeli barang tanpa 
disertai dengan pertimbangan dan hanya 
mengikuti dorongan emosi belaka (Henrietta, 
2012). Aspek work ethic, individu mampu 
menangani tugasnya dengan baik, contohnya 
individu akan lebih memilih untuk 
menyelesaikan tugasnya dibandingkan 
berbelanja (Fadhilah, 2021). Aspek reliability, 
contoh dari aspek ini ketika individu memiliki 
cukup uang individu tersebut memilih untuk 
menabung dan mewujudkan impiannya jangka 
panjang dibandingkan berbelanja sesaat (Aulia, 
2018).  

Hasil analisis kategorisasi diketahui 
bahwa self control pada wanita dewasa awal di 
Kabupaten Kudus masuk dalam kategori 
sedang dengan jumlah 73 responden (65,76%), 
yang berarti sebagian besar responden cukup 
mampu mengesampingkan, merubah respon 
dan menahan diri dari suatu tindakan. 
Sedangkan dari hasil analisis kategorisasi 
impulsive buying pada wanita dewasa awal di 
Kabupaten Kudus masuk dalam kategori 
sedang dengan jumlah 82 responden (73,87%), 
yang mana berarti sebagian besar responden 
terkadang masih melakukan pembelian yang 
tidak direncanakan dahulu (spontan), dengan 
tidak sadar, dan didorong oleh emosi.   

Implikasi dari penelitian ini untuk wanita 
dewasa awal lebih diharapkan untuk memiliki 
self-control yang tinggi serta mengembangkan 
aspek-aspek self-control dalam diri agar lebih 
baik, sehingga mampu untuk menekan perilaku 
impulsive buying dimasa pandemi ini. Penelitian 
ini memiliki kelemahan, yaitu subjek dalam 
penelitian ini tidak pasti jumlahnya dan masih 
tergolong sedikit karena peneliti terbatas 
dalam mengetahui jumlah populasi dan adanya 
pandemi yang membuat aktivitas bertemu 
dengan orang lain dibatasi sehingga penelitian 
ini menggunakan kuisioner secara online. 
Kurangnya informasi terhadap diri subjek juga 
menjadi kelemahan dalam penelitian ini seperti 
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tingkat pendidikan dan pengeluaran subjek 
setiap bulan untuk membeli barang. Dalam 
penelitian ini juga kurang adanya pembahasan 
lebih lanjut tentang penyebab perilaku 
impulsive buying. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa self 
control impulsive buying pada wanita dewasa 
awal memiliki kaitan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan semakin tingginya self control yang 
dimiliki semakin rendah tindakan impulsive 
buying dilakukan, dengan demikian hipotesis 
pada penelitian ini diterima. Dalam penelitian 
ini juga dapat disimpulkan sebagian besar 
tingkat self control dan impulsive buying wanita 
dewasa awal di Kabupaten Kudus berada 
dalam kategori sedang yang berarti sebagian 
besar responden cukup mampu 
mengesampingkan, merubah respon dan 
menahan diri dari suatu tindakan, dan sebagian 
besar responden tidak begitu memiliki 
kecenderungan untuk membeli suatu produk 
dengan spontan, langsung, dan segera. 

Saran bagi wanita dewasa awal di 
Kabupaten Kudus untuk lebih meningkatkan 
self control pada diri sendiri, sehingga mampu 
mengesampingkan, menekan, menahan 
keinginan untuk membeli produk secara 
spontan, langsung, dan segera. Saran untuk 
peneliti selanjutnya agar dapat menambah 
jumlah responden, mengembangkan dengan 
menggunakan alat analisis yang berbeda, 
memasukkan variabel lain yang diduga 
berkaitan dengan impulsive buying, sehingga 
penelitian ini lebih dapat berkontribusi pada 
keilmuan psikologi.  
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